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ABSTRACT 
Education is not only related to aspects of technology and curriculum, but also 
with empowering and respecting educators who are the key to success. The 
research method used in this study is descriptive qualitative with a literature 
research approach. This literature research includes exploration, analysis and 
synthesis of relevant literature to understand the impact of educational 
transformation in the industrial era 4.0, especially the role of teachers and school 
quality. Sources of information used include books, journal articles, conferences, 
and related educational documents. The research results show that educational 
innovation, especially the integration of technology and the development of a 21st 
century skills-based curriculum, is the key to improving the quality and relevance 
of education. Teachers, as agents of change, have an important role in initiating 
innovation and leading educational transformation. Collaboration between 
teachers, parents and the community is also considered an important factor in 
creating a supportive educational environment. Forward-thinking strategies for 
teachers, which involve developing creativity, skills and the use of technology, are 
considered important steps in bringing positive change in the world of education. 
Performance evaluation and monitoring, by establishing indicators of 
transformation success, becomes a crucial element in measuring the impact and 
effectiveness of change. In conclusion, educational transformation in the 
industrial era 4.0 requires the role of teachers not only as transmitters of 
information, but also as leaders and innovators in the learning process. Support 
and recognition of teacher welfare, development of creativity and skills, as well as 
comprehensive performance evaluation are the keys to maintaining teacher 
intellect and school quality. Educational transformation is not just about 
technology, but also about empowering educators to create a generation that is 
ready to face the future. 
Keywords: educational transformation 4.0, teacher intelligence, school quality 

 
 
A. Pendahuluan 

 

Pendidikan merupakan fondasi bagi pembangunan sebuah 
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masyarakat. Seiring dengan perubahan dinamika global, peran 

pendidikan menjadi semakin penting dalam membentuk individu yang 

memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk menghadapi tantangan 

kompleks di era kontemporer. Era kontemporer saat ini mengisyaratkan 

negara-negara di dunia untuk mengaktivasi dan  merekonstruksi  ulang  

sistem  pendidikan.  Sistem  Pendidikan  yang  bersifat  konvensional-

tradisional haruslah direvolusi menjadi sistem pendidikan digital-

integrasi. 

Dalam gambaran umum, sistem pendidikan di berbagai negara 

memiliki karakteristik  yang berbeda-beda, terpengaruh oleh budaya, 

nilai-nilai sosial, dan kondisi ekonomi. Di banyak negara, pendidikan 

masih dianggap sebagai kunci untuk mengatasi ketidaksetaraan sosial 

dan meningkatkan kesejahteraan. Pendidikan dapat dimaknai sebagai 

investasi terbesar dalam membangun dan menciptakan peradaban, 

negara yang memiliki sistem pendidikan yang berkulaitas akan 

melahirkan sumber daya manusia yang dapat bersaing di era global saat 

ini. 

Namun fakta dilapangan menunjukkan, terdapat perbedaan 

signifikan dalam akses dan kualitas pendidikan  antara  daerah  

perkotaan  dan  pedesaan,  serta  antara  kelas  sosial.  Kesenjangan  ini 

menciptakan  tantangan  serius  dalam  mencapai  tujuan  inklusivitas  

dan  keadilan dalam sistem pendidikan. Tantangan global juga 

memberikan dampak signifikan pada pendidikan. Revolusi industri   

keempat, perkembangan teknologi digital, dan globalisasi telah 

mengubah lanskap pekerjaan dan tuntutan kompetensi. Oleh karena itu, 

pendidikan harus beradaptasi untuk mempersiapkan generasi muda 

menghadapi pekerjaan yang belum tercipta dan tantangan global yang 

semakin kompleks (Purwanto, 2022). 

Dalam spektrum pendidikan baik secara mikro maupun makro, 
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terdapat satu elemen yang sangat penting dalam sistem pendidikan yakni 

peran serorang guru. Guru memiliki peran vital dan kompleks dalam  

mewujudkan  ouput  pendidikan  yang  ingin  dicapai. Dalam proses 

pendidikan, seorang  guru  adalah stakeholder yang  langsung  

bersinggungan langsung dengan peserta didik. Tanpa mengesampingkan 

stakeholders lainnya, guru adalah inti atom dalam menciptakan proton 

dan elektron  pendidikan  yang  diharapkan  dapat  mewujudkan  cahaya  

bagi  kehidupan  berbangsa  dan bernegara. 

Di era industri 4.0 , dengan masifnya perkembangan teknologi dan 

dinamika global menuntut peran   guru   menjadi   lebih   kompleks.   Guru 

harus mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, 

memfasilitasi keterampilan abad ke-21 seperti pemecahan masalah, 

kreativitas, dan komunikasi,  serta  mempersiapkan  siswa  untuk  

menghadapi  perubahan  dan  tantangan  dalam masyarakat global. Dalam 

konteks ini, pelatihan dan pengembangan profesional guru menjadi 

sangat penting. Guru perlu memiliki akses ke program pelatihan yang 

relevan, baik dalam hal keterampilan pedagogis maupun penguasaan 

konten. Perkembangan teknologi dan metode pengajaran yang terus 

berkembang membuat pelatihan kontinu menjadi kebutuhan esensial 

agar guru dapat tetap relevan dan efektif dalam pengajaran mereka 

(Yasin, 2022). 

Peran guru tidak hanya terbatas pada kelas, tetapi juga melibatkan 

kerja sama dengan orang tua dan masyarakat. Komunikasi yang efektif 

antara guru dan orang tua dapat menciptakan kemitraan yang 

mendukung perkembangan anak-anak. Selain itu, keterlibatan guru 

dalam kegiatan masyarakat dapat  membentuk  ikatan  antara  sekolah  

dan  lingkungan  sekitarnya, menciptakan dukungan yang lebih  besar  

untuk  pendidikan. Pentingnya peran guru sebagai kunci utama dalam 

meningkatkan mutu pendidikan juga terkait dengan bagaimana mereka 
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dihargai dan didukung oleh sistem pendidikan dan masyarakat. 

Kesejahteraan guru, pengakuan atas prestasi mereka, dan menciptakan 

kondisi kerja yang mendukung menjadi faktor penting dalam memotivasi 

guru untuk memberikan kontribusi maksimal (Elitasari, 2022). 

Namun, untuk mencapai transformasi pendidikan yang lebih baik, 

sistem pendidikan dan masyarakat perlu memberikan dukungan dan 

pengakuan kepada guru. Kesejahteraan guru, pengakuan atas prestasi 

mereka, dan menciptakan kondisi kerja yang mendukung menjadi faktor 

krusial dalam memotivasi guru untuk memberikan kontribusi maksimal. 

Dengan mengakui peran guru sebagai inti dalam menciptakan generasi 

yang siap menghadapi tantangan di era industri 4.0, kita dapat  

memastikan  bahwa intelektualitas guru terjaga dan kualitas sekolah 

tetap terjaga di puncaknya. Transformasi pendidikan bukan hanya 

tentang teknologi  dan  kurikulum,  tetapi  juga tentang memberdayakan 

dan menghargai para pendidik yang menjadi kunci keberhasilannya..  

B. Metode Penelitian 
 

Metode  penelitian  yang  dipilih  untuk  studi  ini  adalah  deskriptif  

kualitatif.  Pendekatan  ini digunakan untuk mengeksplorasi pengetahuan 

dan teori yang terkait dengan topik penelitian pada suatu   waktu   

tertentu (Mukhtar, 2013). Metode   penelitian   literatur   dalam   konteks 

judul "Transformasi Pendidikan di Era 4.0: Intelektualitas Guru Tercipta, 

Kualitas Sekolah Terjaga" mencakup eksplorasi, analisis, dan sintesis 

literatur-literatur yang relevan untuk memahami dampak transformasi 

pendidikan dalam era industri 4.0, khususnya pada peran guru dan 

kualitas sekolah. Penelitian literatur ini dilakukan dengan menyelidiki 

berbagai sumber informasi seperti buku, artikel jurnal, konferensi, dan 

dokumen-dokumen pendidikan terkait. Sintesis dari berbagai literatur ini 

akan memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana 
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intelektualitas guru dapat tercipta dalam konteks   transformasi   

pendidikan   di   era   industri   4.0,   dan   bagaimana   hal   tersebut 

berkontribusi pada menjaga kualitas sekolah. Dengan demikian, metode 

penelitian literatur ini menjadi suatu pendekatan yang efektif untuk 

menyelidiki dan memahami dinamika kompleks dalam perkembangan 

pendidikan pada zaman yang terus berubah ini. 

 

C. Hasil And Pembahasan  
 

Inovasi Pendidikan : Konsep dan Dampaknya 

Inovasi pendidikan merupakan suatu perubahan atau pengembangan 

dalam sistem pendidikan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 

relevansi pendidikan dalam menghadapi perubahan zaman.  Konsep  

inovasi  pendidikan  mencakup  berbagai  aspek,  mulai  dari  metode  

pengajaran, kurikulum,   teknologi   pendidikan,   hingga   pengelolaan   

institusi   pendidikan.   Dampak inovasi pendidikan dapat dirasakan 

dalam berbagai tingkatan, termasuk pada tingkat individu siswa, guru, 

dan lembaga pendidikan, serta pada tingkat masyarakat secara 

keseluruhan (Hafizhah, 2021). Salah satu konsep inovasi pendidikan yang 

penting adalah pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan   teknologi   informasi   dan   komunikasi   (TIK)   dalam   

proses   pembelajaran   dapat meningkatkan  aksesibilitas  dan  

fleksibilitas  belajar,  memotivasi  siswa,  serta  memperluas  ruang 

pembelajaran di luar kelas. Dampaknya dapat terlihat dari peningkatan 

keterampilan digital siswa, peningkatan  daya  saing  di  pasar  kerja,  

hingga  pengembangan  kreativitas  dan  kritisitas  berpikir (Hamdani et 

al., 2022) 

Selain itu, inovasi pendidikan juga mencakup pengembangan 

kurikulum yang responsif terhadap tuntutan zaman. Pendidikan yang 
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berorientasi pada keterampilan abad  ke-21,  seperti pemecahan masalah, 

kreativitas, kemampuan berkomunikasi, dan kolaborasi, menjadi fokus 

utama. Konsep  pendekatan  pembelajaran  berbasis  proyek,  pengajaran  

tematik,  dan penggunaan sumber daya lokal diintegrasikan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kontekstual dan relevan. 

Dampak inovasi pendidikan pada tingkat guru mencakup peningkatan 

keterampilan pedagogis dan penggunaan  teknologi  dalam  pengajaran.  

Guru  diharapkan  menjadi  fasilitator  pembelajaran  yang mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan relevan. Selain itu, 

inovasi pendidikan memberikan   peluang   bagi   guru   untuk   terus   

mengembangkan   keterampilan   mereka   melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional (Suja’i, 2018). 

Di  tingkat  institusi  pendidikan,  inovasi  dapat  mencakup  

perubahan  dalam  manajemen  dan administrasi  pendidikan.  

Penggunaan  sistem  informasi  manajemen  pendidikan  (SIM-

Pendidikan), pemantauan  dan  evaluasi  berbasis  data,  serta  

pendekatan  manajemen  berbasis  kinerja  menjadi bagian   dari   konsep   

inovasi   ini.   Dampaknya   melibatkan   peningkatan   efisiensi   

administrasi, pengambilan  keputusan  yang  lebih  tepat  berdasarkan  

data,  dan  peningkatan  kualitas  pengelolaan institusi  pendidikan.  

Secara  keseluruhan,  inovasi  pendidikan membawa  dampak  positif  

dalam meningkatkan  kualitas  dan  relevansi  pendidikan.  Melalui  

pengembangan  konsep-konsep  inovatif, pendidikan  dapat  lebih  adaptif  

terhadap  perubahan  zaman  dan  lebih  mampu  mempersiapkan peserta 

didik untuk menghadapi tantangan masa depan (Prasrihamni et al., 2022) 

Inovasi   pendidikan   tidak   sekadar   merujuk   pada   penggunaan   

teknologi   dalam   proses pembelajaran,  tetapi  juga  mencakup  

perubahan  lebih  luas  dalam  paradigma  pendidikan.  Konsep inovasi  ini  

melibatkan  peninjauan  kritis  terhadap  metode  pengajaran  tradisional  
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dan  penemuan solusi  kreatif  untuk  meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Inovasi pendidikan  menggiring  kita untuk  merenung  

tentang  cara  kita  mendekati  proses  pembelajaran.  Metode  

pembelajaran  yang sebelumnya dianggap klasik dapat diperbarui dan 

ditingkatkan melalui penerapan pendekatan baru. Pendidikan  harus  

berkembang seiring  waktu  dan  menjawab  perubahan  dinamika 

masyarakat  dan teknologi. Inovasi juga mencakup keberanian untuk 

menghadapi ketidakpastian. 

Dalam dunia yang terus berubah, guru dan pendidik perlu 

memahami bahwa solusi masa lalu mungkin tidak efektif lagi. Oleh karena 

itu, terbuka terhadap eksperimen dan penyesuaian menjadi esensi  dari  

inovasi  pendidikan.Konsep  inovasi  pendidikan  membawa  dampak  

signifikan  pada pembelajaran  dan  perkembangan  siswa.Dampak  

inovasi  pendidikan  yaitu  peningkatan  kualitas pembelajaran,   

pengembangan   keterampilan   abad   ke-21,   peningkatan   akses   dan   

kesetaraan. Kesiapan menghadapi perubahan, peningkatan kinerja guru, 

pemberdayaan siswa, dan menciptakan kurikulum yang lebih dinamis 

dan responsif (Srilaksmi & Indrayasa, 2020). 

Guru Sebagai Agen Perubahan : Peran Guru dalam Menggagas Inovasi 

Pendidikan 

Guru, sebagai agen perubahan, memiliki peran yang krusial dalam 

menggagas inovasi pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansi sistem pendidikan. Peran ini mengharuskan guru  tidak  hanya  

sebagai  penyampai  informasi,  tetapi  juga  sebagai  pemimpin  

yangvisioner  dan kreatif dalam menghadapi dinamika perubahan zaman. 

Inovasi pendidikan yang digagas oleh guru mencakup berbagai aspek, 

mulai dari metode pengajaran, kurikulum, hingga pemanfaatan teknologi 

dalam proses pembelajaran. Guru sebagai agen perubahan perlu memiliki  

pemahaman mendalam terhadap tantangan dan peluang yang dihadapi 
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dalam konteks pendidikan. Hal ini melibatkan kemampuan guru untuk 

merespon perubahan global, revolusi industri keempat, dan tuntutan 

masyarakat yang semakin kompleks. Dengan pemahaman ini, guru dapat 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan inovasi dan 

mengembangkan strategi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Ishak et al., 2018). 

Salah satu aspek kunci dalam peran guru sebagai agen  perubahan 

adalahkem ampuan untuk menggagas dan mengimplementasikan inovasi 

dalam pembelajaran. Ini melibatkan pengembangan metode pengajaran 

yang lebih interaktif, pembelajaran berbasis proyek, dan pemanfaatan 

teknologi sebagai   alat   bantu   pendidikan. Guru perlu memiliki 

kreativitas dalam mendesainstrategi pembelajaran yang dapat 

memotivasi dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Pentingnya peran guru sebagai agen perubahan juga tercermin dalam 

upaya untuk  menggagas inovasi  pada  tingkat  kurikulum. Guru dapat 

berperan dalam merancang kurikulum yang responsif terhadap  

kebutuhan dan perkembangan siswa, mengintegrasikan  keterampilan 

abad  ke-21, dan memastikan relevansi materi pembelajaran dengan 

dunia nyata. Inovasi pada tingkat kurikulum juga mencakup   penilaian 

yang holistik, tidak hanya mengukur penguasaan materi, tetapi juga 

pengembangan keterampilan dan sikap (Siregar et al., 2023) 

Lebih  jauh  lagi,  guru  sebagai  agen  perubahan  dapat  berperan  

sebagai  fasilitator  kolaborasi antara sesama guru dan dengan pihak-

pihak terkait, termasuk orang tua dan masyarakat. Kolaborasi ini 

memungkinkan pertukaran ide, pengalaman, dan sumber daya untuk 

mendukung implementasi inovasi  pendidikan  secara  lebih  efektif.  Guru  

juga  dapat  menjadi  jembatan  antara  kebutuhan masyarakat  dan  

realitas kelas,  sehingga inovasi  yangdiusulkan  dapat memberikan  

dampak  positif secara   lebih   luas.   Dalam   konteks   ini,   peningkatan   
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kapasitas   guru   melalui   pelatihan   dan pengembangan  profesional  

menjadi  esensial.  Guru  perlu  terus  mengembangkan  pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang mendukung peran mereka sebagai agen 

perubahan. Dengan demikian, guru dapat memainkan peran sentral 

dalam membentuk masa depan pendidikan yang lebih dinamis, relevan, 

dan mampu menghasilkan individu yang siap menghadapi tantangan 

masa depan. 

Pendidikan   yang   berkualitas   tidak   hanya   ditentukan   oleh   

kurikulum   atau   fasilitas   fisik, melainkan juga oleh peran utama guru 

sebagai agen perubahan. Guru, dalam kapasitasnya sebagai pendidik,  

pemimpin,  dan  pemberi  inspirasi,  memiliki  kekuatan  untuk  

membentuk  masa  depan generasi.  Dalam  mewujudkan  transformasi  

pendidikan,  guru  harus  menjadi  pionir  inovasi. Peran guru  sebagai  

agen  perubahan  bukan  sekadar  tugas  mengajar  di  kelas,  tetapi  juga  

menggagas perubahan  yang  mendasar  dalam  pendekatan  

pembelajaran.  Guru yang  berfikir  maju  tidak  hanya melibatkan  diri  

dalam  pengajaran  tradisional  tetapi  juga  membuka  diri  terhadap  ide-

ide  baru, metode inovatif, dan pendekatan yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan siswa (Nalurita, 2020). 

Dalam  era  informasi  dan  teknologi,  guru  harus  mampu  

mengintegrasikan  alat-alat  digital  ke dalam pembelajaran mereka, 

menciptakan lingkungan yang memanfaatkan perkembangan teknologi 

untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. 

Guru sebagai agen perubahan harus   proaktif   dalam   memanfaatkan   

teknologi   sebagai   alat   untuk   meningkatkan   kualitas pembelajaran.  

Pemanfaatan  aplikasi  pendidikan,  pembelajaran  daring,  dan  sumber  

daya  digital lainnya dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Guru  juga  perlu  menggagas  metode  pembelajaran  yang  

menekankan  pemanfaatan  teknologi. Contohnya, flipped classroom, di 
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mana siswa mempelajari materi di rumah melalui video atau sumber 

daya  online,  dan  waktu  di  kelas  digunakan  untuk diskusi mendalam  

dan  penerapan  konsep  dalam konteks nyata. Guru sebagai agen 

perubahan memiliki peran sentral dalam transformasi pendidikan. 

Dengan  membuka  diri  terhadap  inovasi,  berkolaborasi  dengan  rekan  

sejawat,  mengembangkan kreativitas, memanfaatkan  teknologi,  dan 

menjadi model  perilaku  positif,  guru  dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memacu pemikiran maju dan mewujudkan sekolah 

bermutu. Peran guru bukan hanya di dalam kelas tetapi juga sebagai 

penggerak utama perubahan untuk menciptakan masa depan pendidikan 

yang lebih baik (Marjuni, 2020). 

 

Strategi Berfikir Maju Untuk Guru : Pengembangan Kreativitas dan 

Keterampilan 

Strategi   berfikir   maju   menjadi   kunci   dalam   membawa   

perubahan   positif   dalam   dunia pendidikan.  Bagi  guru,  berfikir  maju  

bukan  hanya  tentang  mengikuti  tren  terkini,  tetapi  juga menciptakan  

tren  baru  yang  dapat  memajukan  pembelajaran.  Dalam  konteks  ini,  

pengembangan kreativitas dan keterampilan menjadi pondasi utama bagi 

guru agar mampu menghadapi tuntutan zaman dan merancang 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Berfikir maju bukan 

sekadar kemampuan  untuk  beradaptasi  dengan  perubahan,  tetapi  juga  

kemampuan  untuk  menjadi  agen perubahan.  Guru  berfikir  maju  

memiliki  kemampuan  untuk  melihat  lebih  jauh  dari  norma  dan 

menggali    peluang    baru    dalam    pengajaran.    Mereka    berani    

menciptakan    metode    baru, menggabungkan konsep-konsep yang 

berbeda, dan selalu mencari carauntuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Humaidi & Sain, 2020). 

Pemahaman konsep ini mencakup pengembangan keterampilan 



Volume: 2, No.2 (Nopember 2024) 

 

30 
Transformasi Pendidikan Di Era 4.0 : Intelektualitas Guru Tercipta, Kualitas 

Sekolah Terjaga 

Bahrudin Yusuf  

berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Guru perlu dapat menilai tantangan 

dengan pandangan yang luas, mengidentifikasi solusi inovatif, dan 

mendorong pertumbuhan berfikir maju pada diri mereka sendiri dan 

siswa. Strategi berfikir maju untuk guru melibatkan pengembangan 

kreativitas, keterampilan problem solving, dan keberanian  untuk  

membuka  ruang bagi inovasi.  Melalui  pelatihan berkelanjutan,  

pengembangan keterampilan,  dan  kolaborasi dengan rekan sejawat, 

guru dapat menjadi agen  perubahan  yang membawa  perubahan positif 

dalam  pendidikan. Berfikir maju bukan hanya keahlian,  tetapi  juga sikap  

mental  yang  dapat membentuk masa depan pembelajaran menuju 

kesuksesan  dan relevansi (Mahfud, 2017). 

Strategi  berfikir maju  menjadi  landasan  penting  bagi guru  dalam 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan dalam konteks pendidikan 

yang terus berkembang. Dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika 

perubahan zaman, guru perlu memiliki kemampuan berfikir maju atau 

proaktif untuk menciptakan  lingkungan  pembelajaran  yang  stimulatif  

dan  relevan  bagi  siswa. Konsep berfikir maju mengandung makna 

bahwa guru tidak hanya merespon perubahan, tetapi juga menjadi 

inisiator dalam menciptakan perubahan positif. Salah satu strategi 

berfikir maju yang dapat diterapkan oleh guru adalah mengembangkan 

kreativitas dalam pengajaran. Kreativitas menjadi elemen kunci dalam 

membuka ruang untuk ide-ide baru, pendekatan inovatif, dan solusi yang 

out-of-the-box. Guru perlu menggagas metode pembelajaran yang 

menggabungkan aspek kreatif, seperti penggunaan permainan edukatif, 

proyek kolaboratif, atau pendekatan pembelajaran berbasis masalah. 

Dengan demikian, guru dapat menciptakan suasana belajar yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, eksploratif, dan kreatif. 

Selain kreativitas, pengembangan keterampilan juga menjadi fokus 

utama dalam strategi berfikir maju. Guru perlu mampu mengidentifikasi 
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keterampilan esensial abad ke-21, seperti kemampuan pemecahan 

masalah, komunikasi, kolaborasi, dan pemikiran kritis. Implementasi 

strategi ini melibatkan perancangan pembelajaran yang terfokus pada 

pengembangan keterampilan tersebut. Misalnya, melibatkan siswa dalam 

proyek-proyek praktis, simulasi dunia nyata, atau diskusi reflektif untuk 

mempertajam kemampuan keterampilan mereka. Adapun penggunaan 

teknologi sebagai alat untuk mendukung strategi berfikir maju menjadi 

aspek penting. Guru dapat memanfaatkan teknologi dalam menyediakan 

akses informasi yang lebih luas, menciptakan platform kolaboratif, dan 

menyajikan konten pembelajaran secara dinamis. Penggunaan platform 

daring atau aplikasi pembelajaran interaktif dapat   merangsang minat 

dan partisipasi siswa, sekaligus memperkaya pengalaman belajar. 

Selanjutnya, penting bagi guru untuk terlibat dalam kegiatan 

pelatihan dan pengembangan profesional yang berorientasi pada berfikir 

maju. Melalui pelatihan ini, guru dapat memperdalam pemahaman 

tentang konsep berfikir maju, mempelajari strategi terkini dalam 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan, serta berbagi pengalaman 

dengan sesama guru. Dalam keseluruhan, strategi berfikir maju bagi guru 

mencakup pengembangan kreativitas, keterampilan, dan pemanfaatan 

teknologi dalam konteks pembelajaran. Guru yangmampu berfikir maju 

akan menjadi pionir dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, 

inovatif, dan relevan untuk siswa di era modern ini.  Dengan adanya 

peran aktif guru dalam menerapkan strategi ini, pendidikan dapat 

memenuhi tuntutan perubahan zaman dan memberikan kontribusi positif 

pada perkembangan potensi siswa. 

Evaluasi dan Pemantauan Kinerja : Mengukur Kesuksesan 

Transformasi Pendidikan 

Evaluasi dan pemantauan kinerja adalah elemen krusial dalam 

mengukur kesuksesan transformasi pendidikan. Proses    transformasi 
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tidak boleh berhenti setelah perubahan diimplementasikan; sebaliknya, 

perlu ada mekanisme yang terus memantau dan mengevaluasi dampak 

serta efektivitasnya. Dalam konteks ini, evaluasi dan pemantauan kinerja 

menjadi landasan untuk memastikan bahwa setiap upaya perubahan 

berkontribusi positif terhadap tujuan pendidikan bermutu (Rambung, 

2023). 

Langkah awal dalam evaluasi dan pemantauan kinerja adalah 

menetapkan indikator kesuksesan transformasi.  Indikator tersebut harus 

mencakup berbagai aspek, termasuk peningkatan kualitas pembelajaran, 

perkembangan keterampilan siswa, respons positif dari guru, dan 

dampak positif terhadap lingkungan belajar. Evaluasi dan pemantauan 

kinerja harus fokus pada dampak terhadap pembelajaran siswa. Ini 

mencakup penilaian perkembangan kognitif, keterampilan abad ke-21, 

dan tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pengukuran   

ini   memastikan   bahwa transformasi pendidikan tidak hanya sekadar 

perubahan tata kelola atau struktur, tetapi juga memberikan manfaat 

konkret bagi perkembangan siswa (Putri et al., 2024) 

Evaluasi dan pemantauan kinerja merupakan aspek kritis dalam 

mengukur kesuksesan transformasi pendidikan, terutama   dalam 

konteks perubahan yang melibatkan inovasi dan perbaikan sistem. Pada 

tingkat makro, evaluasi ini memberikan gambaran holistic tentang sejauh 

mana tujuan transformasi pendidikan tercapai, sementara pemantauan 

kinerja memungkinkan identifikasi perubahan yang diperlukan dalam 

pengelolaan dan implementasi kebijakan pendidikan. Salahsatu dimensi 

evaluasi yang penting adalah efektivitas implementasi inovasi 

pendidikan. Hal ini mencakup sejauh mana perubahan yang diinginkan 

dalam metode pengajaran, kurikulum, dan teknologi Pendidikan telah 

diintegrasikan ke dalam praktik pendidikan sehari-hari. Evaluasi ini 

dapat melibatkan observasi kelas, analisis kurikulum, dan penilaian hasil 
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belajar siswa untuk mengukur dampak langsung dari transformasi 

tersebut. 

Pemantauan kinerja guru menjadi aspek yang tak kalah penting 

dalam mengukur kesuksesan transformasi pendidikan. Ini mencakup 

enilaian terhadap kemampuan guru dalam mengimplementasikan 

perubahan, seperti integrasi teknologi dalam pembelajaran, 

pengembangan keterampilan abad ke-21, dan kolaborasi dengan siswa. 

Penilaian ini tidak hanya bersifat formatif untuk membantu guru 

meningkatkan praktiknya, tetapi juga bersifat sumatif untuk 

mengevaluasi dampak kontribusi guru terhadap tujuan transformasi. 

Selanjutnya, evaluasi dan pemantauan kinerja siswa menjadi indikator 

kunci keberhasilan transformasi pendidikan. Dalam kerangka ini, 

penilaian tidak hanya difokuskan pada penguasaan materi, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan   abad   ke-21, seperti kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan kolaborasi. Pemantauan ini 

dapat mencakup penggunaan alat penilaian yang inovatif, seperti proyek 

berbasis kompetensi, untuk mengukur pencapaian siswa secara holistik. 

Tidak kalah penting, evaluasi dan pemantauan kinerja institusi 

pendidikan menjadi landasan untuk mengukur dampak transformasi 

pada tingkat lembaga. Ini mencakup penilaian efisiensi administratif, 

pemanfaatan sumber daya, dan keterlibatan lembaga dengan orang tua 

dan masyarakat. Evaluasi ini juga melibatkan pengukuran indikator 

kualitatif, seperti budaya sekolah, iklim  pembelajaran, dan partisipasi 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.   Dalam mengukur kesuksesan 

transformasi pendidikan, pentingnya evaluasi dan pemantauan kinerja 

terletak pada kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang dinamika perubahan yang terjadi. Dengan melibatkan 

pemangku kepentingan utama, termasuk guru, siswa, orang tua, dan 

pihak terkait lainnya, evaluasi dan pemantauan kinerja menjadi 
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instrumen yang penting dalam mengarahkan kebijakan pendidikan ke 

arah yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

D. Kesimpulan  
 

Pendidikan merupakan fondasi pembangunan masyarakat dan 

memiliki peran krusial dalam membentuk individu yang siap menghadapi 

tantangan di era kontemporer. Transformasi pendidikan menjadi  suatu  

keharusan  di  tengah  dinamika  global,  terutama  dengan  adanya  

revolusi  industri keempat,  perkembangan  teknologi  digital,  dan  

globalisasi. Pendidikan harus direvolusi menjadi sistem  digital-integrasi 

agar dapat mempersiapkan generasi muda menghadapi pekerjaan yang 

belum tercipta dan tantangan global yang semakin  kompleks. Dalam 

konteks transformasi pendidikan, peran guru menjadi sangat vital dan 

kompleks. Guru bukan hanya penyampai informasi, tetapi juga harus 

menjadi fasilitator pembelajaran, mengintegrasikan teknologi, dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi perubahan. Pelatihan dan 

pengembangan profesional guru menjadi krusial untuk memastikan 

mereka tetap relevan dan efektif dalam menghadapi dinamika perubahan 

tersebut. 

Kesenjangan dalam akses dan kualitas pendidikan antar daerah dan 

kelas sosial menjadi tantangan serius dalam mencapai inklusivitas dan 

keadilan dalam sistem pendidikan. Pentingnya peran guru tidak hanya 

terbatas pada kelas, tetapi juga melibatkan kerja sama dengan orang tua 

danmasyarakat. Kesejahteraan guru, pengakuan atas prestasi mereka,  

dan menciptakan kondisi kerja yang mendukung menjadi faktor penting 

dalam memotivasi guru untuk memberikan kontribusi maksimal.  

Transformasi  pendidikan  bukan  hanya  tentang  teknologi  dan  

kurikulum, tetapi  juga tentang  memberdayakan  dan  menghargai  para  
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pendidik  yang  menjadi  kunci  keberhasilannya. Evaluasi dan 

pemantauan kinerja menjadi elemen krusial dalam mengukur kesuksesan 

transformasi pendidikan. Proses  ini  melibatkan  penilaian  terhadap 

guru, siswa, dan institusi pendidikan untuk memastikan bahwa 

perubahan yang diimplementasikan memberikan dampak positif dan 

sesuai dengan tujuan pendidikan bermutu. 

Dengan strategi berfikir maju, pengembangan kreativitas, dan 

keterampilan, guru dapat menjadi agen perubahan yang membawa 

perubahan positif dalam dunia pendidikan. Strategi ini mencakup 

penggunaan  teknologi,  inovasi  dalam  metode  pengajaran,  dan  

kolaborasi antar  guru  serta  dengan pihak terkait lainnya. Dengan 

mengakui peran guru sebagai inti dalam menciptakan generasi yang siap  

menghadapi  tantangan  di  era  industri  4.0,  kita  dapat  memastikan  

bahwa  intelektualitas  guru terjaga  dan  kualitas  sekolah  tetap  terjaga  

di  puncaknya.  Transformasi  pendidikan  bukan  hanya tentang   

teknologi   dan   kurikulum,   tetapi   juga   tentang   memberdayakan  dan   

menghargai   para pendidik yang menjadi kunci keberhasilannya. 
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